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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Budgetary Participation, Budget
Emphasis and Information Asymmetry on Budgetary Slack with Environmental
Uncertainty as Moderation Variable. The population of this research are all of
OPD in Kampar Regency consisting 32 OPD. This study uses primary data in the
form of questionnaires in Kampar District. Tests using SPSS 17.0 software. The
result of coefficient of determination test shows that 94.9% Budgetary slack is
influenced by budget participation, budget emphasis, information asymmetry and
environmental uncertainty. The remaining 5.1% are influenced by other variables.
The findings in this study are: Budget Participation has significant effect on
Budgetary Slack. Budget emphasis has significant effect on Budgetary Slack.
Information asymmetry has a significant effect on Budgetary Slack. Budget
Participation on Budgetary Slack with Environmental Uncertainty as the
moderation variable in this research is accepted. Budget Emphasis on Budgetary
Slack with Environmental Uncertainty as a moderating variable in this study was
accepted. Asymmetry Information on Budgetary Slack with Environmental
Uncertainty as a moderating variable in this study was received.

Keywords : Budgetary Slack, Budget Participation, Budget Emphasis,
Information Asymmetry, and Environmental Uncertainty
PENDAHULUAN informasi  mengenai  pendapatan,
belanja dan aktivitas. Pentingnya

Dalam bentuk yang anggaran dalam organisasi sektor

sederhana anggaran sektor publik
merupakan suatu dokumen yang
menggambarkan kondisi keuangan
dari suatu organisasi yang meliputi

publik berisi estimasi mengenai apa
yang akan dilakukan organisasi di
masa yang akan datang, Anggaran
sektor publik dibuat untuk membantu

JOM FEB, Volume 1 Edisi 1 (Januari — Juni 2018) 1


mailto:ferlybitlinandas@gmail.com

mengetahui atau menentukan tingkat
kebutuhan masyarakat seperti listrik,
air  bersih, kualitas  kesehatan,
pendidikan dan sebagainya agar
terjamin  secara layak. Tingkat
kesejahteraan masyarakat
dipengaruhi oleh keputusan yang
dibuat pemerintah melalui anggaran
yang dibuat.

Pengelolaan pemerintah
daerah tidak bisa lepas dari anggaran
pemerintah  daerah. wujud dari
penyelenggaraan otonomi daerah
adalah pemanfaatan sumber daya
yang dilakukan secara ekonomis,
efesien, efektif, adil, dan merata
untuk mencapai akuntabilitas publik.

Anggaran merupakan elemen
sistem  pengendalian  pemerintah
yang  berfungsi  sebagai  alat
perencanaan dan pengendalian agar
pemerintah  dapat melaksanakan
kegiatan organisasi secara lebih
efektif dan efesien. Menurut Bastian
(2010), anggaran merupakan rencana
operasi keuangan yang mencakup
estimasi pengeluaran yang diusulkan,
dan sumber pendapatan yang
diharapkan untuk membiayainya
dalam periode waktu tertentu.
Anggaran disusun dalam bentuk
kuantitatif dalam satuan moneter
untuk satu periode dan periode
anggaran biasanya dalam jangka
waktu setahun.

Anggaran digunakan sebagali
alat perencanaan dan pengendalian
agar dapat memudahkan
melaksanakan kegiatan organisasi
secara lebih efektif dan efisien.
Penganggaran  merupakan  suatu
proses dari tahap persiapan yang
diperlukan  sebelum  dimulainya
penyususnan rencana, pengumpulan
berbagai data informasi yang
diperlukan, pembagian tugas
perencanaan, implementasi dari

rencana tersebut sehingga tahap
pengawasan dan evaluasi dari hasil
pelaksanaan rencana  tersebut.
Anggaran itu sendiri  termasuk
komponen penting dari suatu
perencanaan, yaitu meliputi berbagai
macam perencanaan keuangan untuk
masa depan yang memuat berbagali
tujuan dan tindakan dalam mencapai
setiap tujuan organisasi tersebut.

Adanya anggaran
mempengaruhi manusia membatasi
tindakannya  dengan anggaran
menyebabkan  kinerja  manajer

dipantau dan dibandingkan secara
kontinyu. Permasalahan yang sering
terjadi pada pemerintahan dimana
bawahan  menetapkan  anggaran
berbeda dari penggunaannya,
memunculkan perilaku oportunistik.
Namun, penilaian kinerja
berdasarkan tercapai atau tidaknya
target anggaran akan mendorong
agen untuk melakukan budgetary
slack. Budgetary slack sering terjadi
pada tahap perencanaan dan
persiapan anggaran daerah, karena
penyusunan anggaran  seringkali
didominasi oleh kepentingan
eksekutif dan legislatif, serta kurang

mencerminkan kebutuhan
masyarakat.
Senjangan anggaran

(budgetary slack) adalah perbedaan
antara  jumlah anggaran yang
diajukan oleh bawahan dengan
jumlah estimasi yang terbaik dari
organisasi. Estimasi yang dimaksud
adalah anggaran yang sesungguhnya
terjadi dan sesuai dengan
kemampuan terbaik  organisasi.
Dalam keadaan terjadinya senjangan

anggaran,  bawahan  cenderung
mengajukan anggaran dengan
merendahkan pendapatan dan

menaikkan  biaya  dibandingkan
dengan  estimasi  terbaik  yang
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diajukan, sehingga target akan
mudah dicapai.

Anggaran dikatakan
mengandung slack apabila manajer
menyusun target anggaran lebih
rendah dari anggaran yang sudah di
tetapkan. Hal lain yang dapat
mengindikasikan adanya slack dalam
anggaran jika manajer mampu
menegosiasikan  target  anggaran
mengandung sedikit slack apabila
probabilitas pencapaiannya rendah.
Anggaran juga dikatakan
mengandung sedikit slack jika target
anggaran mensyaratkan usaha yang
serius dan tingkat efisiensi yang
ringgi dalam mencapainya.

Bawahan berusaha
menciptakan slack dalam anggaran
perusahaan selama proses
penyusunan anggaran dengan

memasukkan perkiraan atau
peramalan yang bias terhadap
kondisi operasi perusahaan di masa
mendatang. Slack anggaran atau
pudding the budget timbul apabila
manajer sengaja menetapkan
pendapatan terlalu rendah atau
menetapkan biaya terlalu tinggi.
Setiap tindakan tersebut
menyebabkan tingginya
kemungkinan untuk mencapai target
anggaran yang dibuat dan
menurunkan resiko yang
dihadapinya. Penyusunan anggaran
seperti ini menyebabkan pemborosan
sumber daya yang sebenarnya dapat
dimanfaatkan secara produktif.

Abdul Halim (2012),
mengemukakan bahwa di Pemerintah
daerah  kemungkinan terjadinya
kesenjangan anggaran cukup besar.
Kegiatan ~ penganggaran  dalam
pemerintahan melibatkan seluruh
pelaksana yang ada pada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD). Dalam
pemerintahan daerah, disebut OPD

bekerja berdasarkan dengan
anggaran yang telah ditetapkan oleh
kepala  daerah  dan  lembaga
perwakilan daerah (DPRD). Oleh
karena itu penyusunan anggaran pada
SKPD memungkinkan
penggelembungan target belanja, dan
penyusutan target pendapatan dalam
usulan anggaran terhadap TAPD.

Struktur anggaran pendapatan
dan  belanja  daerah  (APBD)
Kabupaten Kampar Tahun 2017
dimana dari Rp2,1 triliun telah habis
sebanyak 70% untuk membayar gaji
pegawai dan hanya tersisa Rp 700
miliar untuk masyarakat. Sedangkan
untuk  belanja  tidak langsung
memakan biaya sebesar Rp1,4 triliun
menurutsumber
(www.kamparkab.go.id). Aziz Zainal
mengungkapkan bahwa dana APBD
kampar dari Rp1 triliun hanya tersisa
sebesar Rp700 miliar saja untuk
masyarakat, tidak  terserapnya
seluruh anggaran belanja daerah
kampar untuk belanja tak langsung
ini menyebabkan tidak optimalnya
dana  APBD  kampar  untuk
masyarakat oleh karna itu harus ada
solusi agar kampar lebih  maju.
Disini dapat disimpulkan bahwa
diduga terjadinya budgetary slack
dimana tidak terserapnya seluruh
anggaran pendapatan daaerah
kampar yang seharusnya dana untuk
masyarakat lebih dari 50% Kini
malah untuk belanja tak langsung
untuk mencapai 70% melebihi dari
target anggaran.

Partisipasi anggaran sebagai
variabel yang banyak dihubungkan
dengan budgetary slack ditemukan
memiliki  pengaruh yang tidak

konsisten, pada penelitian
EIfi(2013), menyatakan = bahwa
partisipasi anggaran terhadap
budgetary slack mempunyai
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hubungan yang negatif, vyaitu
menunjukkan hasil bahwa partisipasi
dalam anggaran mengurangi jumlah
budgetary slack. Sebaliknya pada
penelitian Falikhatun (2008), dikutip
dari sumber yang sama mempunyai
hubungan yang positif, menemukan
bahwa hasil yang semakin tinggi
pada partisipasi maka semakin besar
pula terjadinya senjangan anggaran.
Hal ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sucipto (2009),
dan Riandalas(2015), yang
memberikan hasil bahwa partisipasi
anggaran tidak berpengaruh terhadap
kesenjangan anggaran.

Partisipasi dalam penyusunan
anggaran dinilai dapat mengurangi
senjangan anggaran apabila bawahan
membantu memberikan informasi
pribadi tentang prospek masa depan
sehingga anggaran yang disusun
menjadi lebih akurat, meskipun tidak
menutup  kemungkinan  bahwa
semakin besar partisipasi dalam
penyusunan anggaran dari para
manajer akan dapat meningkatkan
senjangan anggaran.

Partisipasi merupakan suatu
proses  pengambilan  keputusan
bersama oleh dua bagian atau lebih
pihak dimana keputusan tersebut
memiliki dampak masa depan
terhadap mereka yang membuatnya.
Partisipasi anggaran dapat membuat
para pelaksana anggaran lebih
memahami masalah-masalah yang
mungkin timbul pada  saat
pelaksanaan  anggaran, sehingga
partisipasi  anggaran  diharapkan
menimbulkan efisiensi dan dapat
meningkatkan kualitas komunikasi
antar sesama Husein (2011).

Bukan hanya partisipasi saja
yang dapat di hubungkan dengan
senjangan anggaran, tetapi masih ada
faktor lain juga yang mempengaruhi

senjangan anggaran yaitu Penekanan
Anggaran.  Menurut  Hoopwood
mengemukakan  bahwa  budget
emphasis menimbulkan keyakinan
pada karyawan bahwa penilaian
dilakukan  dengan tidak adil,
menimbulkan tekanan dan
kekhawatiran terhadap pekerjaan.
Penekanan anggaran (budget
emphasis) dalam pemerintah daerah
merupakan salah satu faktor yang
dapat memungkinkan untuk memicu
terjadinya  senjangan  anggaran.
Apabila beban daerah terlalu tinggi
sedangkan pendapatannya hanya
biasa-biasa saja maka kemungkinan
terjadinya senjangan menjadi sangat
tinggi. Penelitian mengenai
hubungan partisipasi anggaran dan
penekanan anggaran  terhadap
senjangan anggaran telah banyak
dilakukan. Misalnya penelitian yang
dilakukan  Anggraeni (2008),Hasil

tersebut menyatakan bahwa
hubungan  partisipasi  anggaran
dengan penekanan anggaran
berpengaruh pada terjadinya

senjangan anggaran.

Dari beberapa pendapat di
atas yang dimaksud  dengan
penekanan anggaran adalah suatu
keadaan yang mana karyawan dinilai
Kinerjanya hanya dari
kemampuannya untuk melaksanakan
anggaran yang telah disusun secara
tepat. Penekanan anggaran terjadi
apabila kinerja karyawan dinilai
berdasarkan kemampuannya untuk
mencapai target anggaran.

Asimetri informasi
merupakan salah satu faktor yang
menimbulkan  perilaku negatif
terhadap budgetary slack, Menurut
Sutartana (2010) bahwa ‘“konsep
asimetri informasi  yaitu atasan
mempunyai pengetahuan dan
wawasan Yyang lebih dari pada
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bawahan. Bila kemungkinan akan
muncul tuntutan yang lebih besar
dari  atasan  kepada  bawahan
mengenai pencapaian target
anggaran yang menurut bawahan
terlalu tinggi, akan memungkinan
bawahan menyatakan target lebih
rendah dari tuntutan yang dicapai.
Menurut  Yilpipa (2009),
dengan ketidakpastian lingkungan
yang rendah  individu  dapat
memprediksi keadaan dimasa yang
akan datang sehingga langkah-
langkah yang akan dilakukan dapat
direncanakan dengan lebih akurat.
ketidakpastian lingkungan
merupakan salah satu faktor yang
sering  menyebabkan  organisasi
melakukan penyesuaian terhadap
kondisi organisasi dengan
lingkungan, Seseorang mengalami
ketidakpastian karna merasa
memiliki informasi yang cukup
untuk memprediksi keadaan pada
masa yang akan datang. Sumber
utama ketidakpastian berasal dari
lingkungan yang meliputi pesaing,
konsumen, pemasok, regulator, dan
teknologi yang dibutuhkan.
organisasi mungkin membutuhkan
tambahan informasi untuk
mengantisipasi kompleksitas
lingkungan, semakin canggih laporan
yang dihasilkan dari informasi sistem
akuntansi menajemen akan dapat
lebih membantu mengurangi
ketidakpastian dan  memperbaiki
kualitas keputusan yang dibuat.

Ketidakpastian  lingkungan
tinggi mendorong terjadinya
budgetary slack karena keterbatasan
dalam menganalisis seluruh
informasi, walaupun pada kondisi
ketidakpastian  rendah  informasi
mudah diperoleh kemampuan

analisis atasan tetap terbatas. Atasan
tidak sepenuhnya dapat mengakses

dan memproses terutama informasi
teknis yang lebih dikuasai oleh
bawahan yang membidanginya.
Atasan perlu bantuan bawahan untuk

memproses informasi agar
menghasilkan analisis yang lebih
akurat. Kondisi ini dapat

dimanfaatkan bawahan untuk
melakukan tindakan negatif demi
kepentingan  pribadinya  dengan
memberikan informasi bias kepada
atasan. Disini ketidakpastian
lingkungan sebagai variable
moderasi digunakan vyaitu untuk
memperlemah atau  memperkuat
antara variable independen pada
variable dependen.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengaruh Partisipasi Anggaran
Terhadap Budgetary Slack

Hansen dan Mowen (2009)
menjelaskan  partisipasi anggaran
memungkinkan para manajer tingkat
bawah untuk turut serta dalam
pembuatan  anggaran  daripada
membebankan anggaran kepada para
manajer tingkat bawah. Partisipasi
anggaran mengkomunikasikan rasa
tanggungjawab kepada para manajer
tingkat bawah dan mendorong
Kreativitas, karena adanya
keterlibatan manajer tingkat bawah
dalam pembuatan anggaran, tujuan
anggaran akan lebih menjadi tujuan
pribadi para manajer yang akan
menghasilkan  kesesuaian  tujuan
yang lebih besar. Peningkatan
tanggun jawab dan tantangan inheren
dalam  proses  tersebut  akan
memberikan insentif non uang yang
mengarah pada tingkat yang lebih
tinggi.

Supanto (2010) dalam
penelitiannya yang mengidentifikasi
bahwa variable independen berupa
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partisipasi  anggaran mempunyai
pengaruh negative terhadap
budgetary  slack.Asriningati(2009)
menyatakan, jika bawahan (agent)
yang terlibat dalam partisipasi
anggaran  mempunyai  informasi
khusus tentang kondisi lokal, akan
memungkinkan bagi mereka untuk
melaporkan  informasi  tersebut
kepada atasan (principal). Atau
dengan katalain, partisipasi anggaran

akan menyebabkan bawahan
memberikan informasi yang
dimilikinya untuk membantu
organisasi.

Pengaruh Penekanan Anggaran
terhadap Budgetary Slack
Salah satu kemungkinan yang

bisa menimbulkan senjangan
anggaran adalah Penekanan
anggaran. Penekanan

anggaranmerupakan desakan dari
atasan pada  bawahan  untuk
melaksanakan anggaran yang telah di
buat dengan baik, yang berupa sanksi
jika kurang dari target anggaran dan
kompensasi jika mampu melebihi
target anggaran. Pada urusan yang
tidak mampu mencapai target
anggaran akan menghadapi
kemungkinan intervensi dari
manajemen yang lebih  tinggi,
kehilangan sumber daya organisasi,
kehilangan bonus tahunan atau pada
titik yang paling ekstrim akan
kehilangan pekerjaan Sucipto (2009).
Hal tersebut bisa terjadi apabila
penilaian kinerja bawahan sangat di
tentukan oleh anggaran yang telah di
susun, maka bawahan akan berusaha
meningkatkan  Kkinerjanya dengan
membuat anggaran mudah untuk
dicapai dalam hal ini dengan
melakukan budgetary slack.

Faktor penekanan anggaran
yang dapat menimbulkan

kesenjangan anggaran juga di
jelaskan oleh Suartana(2010), bahwa
seringkali perusahaan menggunakan
anggaran  sebagai  satu-satunya
pengukur kinerja manajemen, karena

itu yang tersedia. Penekanan
anggaran  seperti ini dapat
memungkinkan timbulnya
kesenjangan anggaran.

Pengaruh  Asimetri  Informasi

terhadap Budgetary slack

Asimetri informasi adalah
suatu keadaan apabila informasi yang
dimiliki bawahan melebihi informasi
yang dimiliki atasannya, termasuk
lokal maupun informasi pribadi.

Falikhatun (2008)
menyatakan bahwa asimetri
informasi merupakan pemicu
terjadinya budgetary slack.Adanya
asimetri informasi merupakan salah
satu faktor yang menimbulkan
perilaku negatif dalam hal ini adalah
budgetary slack, dijelaskan oleh
surtana (2010), bahwa “konsep
asimetri  informasi  yaitu atasan
anggaran ~ mungkin  mempunyai
pengetahuan dan wawasan Yyang
lebih dari pada bawahan, ataupun
sebaliknya.

Pengaruh partisipasi anggaran
terhadap Budgetary Slack dengan
dimoderasi oleh ketidakpastian
lingkungan

Ketidakpastian  lingkungan
merupakan salah satu faktor yang
yang sering menyebabkan organisasi
melakukan penyesuaian terhadap
kondisi organisasi dengan
lingkungan. Menurut Darwis(2010)
kondisi lingkungan yang tidak pasti,
akan membuat individu melakukan
budgetary slack. Partisipasi anggaran
akan menyebabkan aparat
mengetahui secara pasti sasaran
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anggaran yang akan dicapai sehingga
memiliki informasi yang cukup dari
pada tidak adanya informasi atas
sasaran anggaran.

Anthony dan Govindarajan
(2009), dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa pada kondisi
ketidakpastian  lingkungan  yang
rendah akan mempengaruhi bawahan
yang berpartisipasi dalam
penyusunan anggaran untuk
melakukan budgetary slack

Pengaruh penekanan anggaran
terhadap Budgetary Slack dengan
dimoderasi oleh ketidakpastian

lingkungan
Kondisi dimana
ketidakpastian ~ lingkungan  akan

mempengaruhi penekanan terhadap
bawahan sebagai rasa
ketidakmampuan individu dalam
memprediksi sesuatu secara tepat,
maka akan mempengaruhi bawahan
untuk melakukan budgetary slack.
Penekanan anggaran akan
menyebabkan aparat mengetahui
secara pasti sasaran yang akan
dicapai sehingga dimiliki informasi
yang cukup dari pada tidak adanya
informasi atas sasaran anggaran. Hal
ini akan mengurangi ketidakpastian

lingkungan sehingga
berpengaruhterhadap penurunan
budgetary slack.

Pengaruh  asimetri  informasi

terhadap Budgetary Slack dengan
dimoderasi oleh ketidakpastian
lingkungan

Faktor informasi yang
mencukupi dalam sebuah organisasi
sangat penting, organisasi memiliki
tanggung jawab memberi kepastian

bahwa bawahan memperoleh
informasi anggaran memadai,
sehingga dengan kecukupan

anggaran memberikan harapan tidak
akan terjadinya senjangan anggaran
kembali.

Ketidakpastian  lingkungan
sebagai kurangnya informasi yang
berkaitan  dengan  faktor-faktor
lingkungan  dalam  pengambilan
keputusan dan  ketidakmampuan
untuk  mengetahui  hasil  yang
diperoleh dari keputusan yang
diambil sehingga besarnya kerugian
yang diderita akibat kesalahan
mengambil keputusan tidak dapat
diidentifikasikan secara jelas, dan
ketidakmampuan itu akan
memungkinkan berlakunya
ketidakpastian lingkungan sehingga
dapat mempengaruhi kesenjangan
anggaran.

Penelitian Terdahulu

Ada banyak faktor yang bisa
menyebabkan terjadinya senjangan
anggaran baik dalam pemerintahan
maupun  swasta.Penelitian  yang
dilakukan oleh  Algenti Zurlaili
Sofia(2017) Pengaruh partisipasi
anggaran dan Kkejelasan sasaran
anggaran terhadap senjangan
anggaran dengan komitmen
organisasi dan gaya kepemimpinan
sebagai variable moderating
berpengaruh  signifikan  negatif.
Sedangkan menurut Ni Putu Dewik
Erina (2016) pada penelitian ini
menyimpulkan bahwa patrisipasi
anggaran berpengaruh positif pada
senjangan  anggaran, penekanan
anggaran berpengaruh positif pada
senjangan  anggaran,  kapasitas
individu berpengaruh negative pada
senjangan  anggaran,  kejelasan
sasaran  anggaran  berpengaruh
negatif pada senjangan anggaran.

Berdasarkan hasil penelitian |
Ketut Sujana (2016),
disimpulkanvariabel  penganggaran
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partisipatif tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap budgetary slack,
penekanan anggaran tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
budgetary slack,komitmen organisasi
tidak berpengaruh signifikan
terhadap budgetary slack, asimetri
informasi  berpengaruh  signifikan
terhadap budgetary slack, dan
ketidakpastian  lingkungan  tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap budgetary slack

Pada penelitian 1 Gede Eka Yuda
Suta Lestara (2016), memberikan
kesimpulan bahwa asimetri informasi
berpengaruh positif terhadap
senjangan anggaran hal ini berarti
semakin tinggi asimetri informasi
maka semakin tinggi pula senjangan
anggaran, secara parsial penekanan
anggaran berpengaruh negatif
terhadap senjangan anggara, maka
semakin tinggi penekanan anggaran
maka semakin tinggi pula senjangan

anggaran, kapasitas individu
berpengaruh positif terhadap
senjangan anggaran, terdapat
pengaruh positif dan signifikan
asimetri  informasi, penekanan

anggaran dan kapasitas individu yang
di moderasi oleh locus of control

Gambar 1
Model Penelitian

Partisipasi
Anggaran (X1)

Penekanan
Anggaran (X2)

Budgetary
Slack(Y)

Penekanan
Anggaran (X2)

Ketidakpastian
Lingkungan (2)

Partisipasi v, Budgetary
Anggaran (X1) Slack(Y)

Ketidakpastian
Lingkungan (2)

Budgetary
Slack(Y)

Penekanan
Anggaran (X2)

A 4

Ketidakpastian
Lingkungan (2)

Budgetary
Slack(Y)

Asimetri
Informasi (X3)

A\ 4

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori
diatas, maka dapat diturunkan
hipotesi sebagai berikut:

H, : Partisipasi Anggaran
berpengaruh terhadap
Budgetary Slack.

H: : Penekanan Anggaran
berpengaruh terhadap
Budgetary Slack.

Hz : Asimetri Informasi
berpengaruh terhadap
Budgetary Slack.

H, : Ketidakpastian Lingkungan
berpengaruh terhadap

hubungan antara Partisipasi
Anggaran dengan Budgetary

Slack.
Hs : Ketidakpastian Lingkungan
berpengaruh terhadap

hubungan antara Penekanan
Anggaran dengan Budgetary

Slack.

He : Ketidakpastian Lingkungan
berpengaruh terhadap
hubungan antara  Asimetri

Informasi dengan Budgetary
Slack.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sample
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Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh pegawai di OPD
Pemerintah Kabupaten
Kampar.Teknik dalam pengambilan
sample penelitian ini menggunakan
purposive sampling yaitu sample
dipilih  berdasarkan pertimbangan
yang dilakukan dengan pemilihan
sample secara tidak acak yang
informasinya  diperoleh  dengan
menggunakan pertimbangan tertentu.
Sample dari penelitian ini adalah
Kepala Dinas/Sekretaris, Kepala
bagian keuangan dan Bendahara
dinas tersebut.

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif sedangkan sumber data
yang digunakan adalah data primer
yaitu informasi yang diperoleh
langsung dari Organisasi
PerangkatDaerah (OPD) Kabupaten
Kampar melalui penyebaran
pertanyaan dalam bentuk Kuisioner
pada seluruh OPD Kabupaten
Kampar.

Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik personally
administered questionnaries, Yyaitu
kuesioner disampaikan dan
dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti Indriantoro dan
Supomo(2011). Kueisioner yang
dibagikan  tergolong  kuesioner
tertutup, yaitu kuesioner yang pilihan
jawaban pertanyaan sudah
disediakan dan responden hanya
mengisi dengan cara memberi tanda
terhadap pilihan jawaban yang sesuai
dengannya.

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Uji Statistik Desktiptif
Analisis  deskriptif  atau
statistik ~ deskriptif ~ memberikan

gambaran atau deskripsi mengenai
variable-variable penelitian. Lokasi
penelitian dilakukan di Kabupaten
Kampar. Statistik deskriptif variable
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4.3Descriptive Statistics

N Mini Maxim Mea Std.
mum um n Devi

ation

Budgetar 93 12 24 17,4 3,55

y Slack (Y) 19 8

Partisipas 93 21 30 25,1 2,94

iAnggara 29 97

n (X1)

Penekana 93 18 30 23,6 2,81

n 6 1

Anggaran

(X2)

Asimetri 93 12 24 17,4 3,63

Informasi 9 7

(x3)

Ketidakpa 93 12 24 19,0 3,56

stian 8 4

Lingkung

an(2)

Valid N 93

(listwise)

Sumber : Data Olahan, 2018

Hasil Uji Validitas Data dan
Realibilitas Data

Berdasarkan hasil uji
validitas keseluruhan variabel dalam
penelitian ini dari semua pertanyaan
yang disebar melalui kuesioner,
keseluruhannya dinyatakan valid.
Dan berikut adalah tabel hasil uji

validitasdan realibilitas pada
penelitian ini:
Tabel 2
Hasil Uji Validitas Data
Variabel Fhitung I'tabel Ket
BS1 0,696 0,204 Valid
BS2 0,700 0,204 Valid
BS3 0,831 0,204 Valid
BS4 0,831 0,204 Valid
BS5 0,707 0,204 Valid
BS6 0,753 0,204 Valid
PSAL 0,620 0,204 Valid
PSA2 0,811 0,204 Valid
PSA3 0,269 0,204 Valid
PSA4 0,640 0,204 Valid
PSAS5 0,825 0,204 Valid
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PSA6 0,521 0,204 Valid
PNA1 0,668 0,204 Valid
PNA2 0,622 0,204 Valid
PNA3 0,440 0,204 Valid
PNA4 0,686 0,204 Valid
PNAS 0,612 0,204 Valid
PNAG 0,714 0,204 Valid
All 0,833 0,204 Valid
Al2 0,823 0,204 Valid
Al3 0,653 0,204 Valid
Al4 0,682 0,204 Valid
Al5 0,833 0,204 Valid
Al6 0,819 0,204 Valid
KL1 0,776 0,204 Valid
KL2 0,829 0,204 Valid
KL3 0,746 0,204 Valid
KL4 0,773 0,204 Valid
KL5 0,828 0,204 Valid
KL6 0,737 0,204 Valid

Sumber : Data Olahan, 2018

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas Data

Hasil Uji Multikolonearitas

Suatu variabel dikatakan
terbebas dari penyimpangan
multikolinieritas, apabila  nilai
tolerance diantara 0.1-1.0, dan nilai
VIF diantara 1.0-10. Hasil uji
multikolinieritas dalam penelitian ini
ditunjukkan pada Tabel 4 berikut ini

Tabel 4

Hasil Uji Multikolonearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
PSA 0,213 4,701
PNA 0,378 2,649
Al 0,353 2,83
KL 0,684 1,461

Vari | Cronbach’s | Nilai

abel Alpha Kritis | Keterangan
PSA 0,818 0,7 Reliabel
PNA 0,838 0,7 Reliabel
Al 0,92 0,7 Reliabel
KL 0,924 0,7 Reliabel
BS 0,911 0,7 Reliabel

Sumber : Data Olahan, 2018

Hasil Analisis Data
Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas Data

Untuk mengolah data
digunakan Uji Normalitas, yang
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel independen dan
variabel dependen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau
tidak. Hasil pengujian normalitas
data dengan P-P Plot untuk variabel
dependen Budgetary slack () dapat
dilihat pada gambar 1

Gambar 1

..............................................
nnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

EgucadCinfieh
®
\
\

Sumber : Data Olahan, 2018

Sumber : Data Olahan, 2018

Hasil Uji Heterokedastisitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya
Uji Heteroskedastisitas
dilakukandengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada pola
scatterplot antar SPRESID dan
ZPRED di mana sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X
adalah residual (Y prediksi — Y
sesunggguhnya) vyang telah di-
studentized. Dasar  pengambilan
keputusannya jika ada pola tertentu,
seperti titik-titik ~ yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka diindikasikan
telah terjadi Uji Heteroskedastisitas.

Gambar 2
HasilUji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: BS

Regression Studentized Residual
°

1
Value

Sumber : Data Olahan, 2018
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Hasil Uji Autokorelasi Data

Di dalam penelitian ini,
autokorelasi dideteksi dengan nilai
Durbin-Watson. Batas tidak
terjadinya autokorelasi adalah angka
Durbin-Watson berada antara -2
sampai dengan +2,

Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model Durbin-Watson Keterangan

Tidak terdapat

1 1.952 Autokorelasi

Sumber : Data Olahan, 2018

Dapat diketahui bahwa nilai
Durbin-Watson menunjukkan nilai
1,845. Dengan demikian, nilai
Durbin-Watson berada di antara -2
dan +2, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi
dalam model penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis dan
Pembahasan

Pengaruh Partisipasi Anggaran
Terhadap Budgetary Slack

Jika nilai thitung> ttabel dan p
value (sign) < dari 0,05 maka H;

diterima, sebaliknya apabila thitung<

ttabelpvalue (sign) > 0,05 maka Hi
ditolak. Hasil pengujian hipotesis
dapat dilihat bahwa thiung (8,052) >
traver (1.987) dan Sig.(0.000) < 0.05.
Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak
dan Hs diterima.Dari hasil pengujian

tersebut, maka dapat
disimpulkanbahwa partisipasi
anggaran  berpengaruh  terhadap

budgetary slack.

Pengaruh Penekanan Anggaran
Terhadap Budgetary Slack

Jika nilai thitung> ttabel dan p
value (sign) < dari 0,05 maka Hi

diterima, sebaliknya apabila thitung<

ttabelpvalue (sign) > 0,05 maka H;
ditolak. Hasil pengujian hipotesis
dapat dilihat bahwa thiwung (3,046) >
traner (1.987) dan Sig.(0.000) < 0.05.
Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak
dan H: diterima. Sehingga hasil
penelitian ini  berhasil menerima
hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa penekanan anggaran
berpengaruh  terhadap Budgetary
slack.

Pengaruh Penekanan Anggaran
Terhadap Budgetary Slack

Jika nilai thitung> ttabel dan p
value (sign) < dari 0,05 maka H;

diterima, sebaliknya apabila thitung<

ttabelpvalue (sign) > 0,05 maka Hi
ditolak. Hasil pengujian hipotesis
dapat dilihat diketahui bahwa thitung
(11,623) >  twwe (1.987) dan
Sig.(0.000) < 0.05. Ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Hi diterima.
Sehingga hasil penelitian ini berhasil
menerima hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa asimetri
informasi  berpengaruh  terhadap
Budgetary slack.

Pengaruh Partisipasi Anggaran
Terhadap Budgetary Slack
Dimoderasi Oleh Ketidakpastian
Lingkungan

Jika nilai thitung> ttabel dan p
value (sign) < dari 0,05 maka Hi

diterima,sebaliknya apabila thitung<

ttabelpvalue (sign) > 0,05 maka Hj
ditolak. Hasil pengujian dapat
dilihatbahwa interaksi partisipasi
anggaran dengan  ketidakpastian
lingkungan mendapatkan nilai thitung
(7,909) > twe (1.987) dan
Sig.(0.000) < 0.05. Ini menunjukkan
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bahwa H, ditolak dan Hs diterima.
Artinya ketidakpastian lingkungan
dapat memoderasi partisipasi
anggaran terhadap Budgetary slack.

Pengaruh Penekanan Anggaran
Terhadap Budgetary Slack
Dimoderasi Oleh Ketidakpastian
Lingkungan

Jika nilai thitung> ttabel dan p
value (sign) < dari 0,05 maka Hi

diterima,sebaliknya apabila thitung<

ttabelpvalue (sign) > 0,05 maka H;
ditolak. Hasil pengujian dapat dilihat
bahwa interaksi penekanan anggaran
dengan ketidakpastian lingkungan
mendapatkan nilai thiwng (7,939) >
traner (1.987) dan Sig.(0.000) < 0.05.
Ini menunjukkan bahwa H, ditolak
dan Hs diterima. Artinya
ketidakpastian  lingkungan  dapat
memoderasi penekanan anggaran
terhadap Budgetary slack.

Pengaruh  Asimetri  Informasi
Terhadap Budgetary Slack
Dimoderasi Oleh Ketidakpastian
Lingkungan

Jika nilai thitung> ttabel dan p
value (sign) < dari 0,05 maka H;

diterima,sebaliknya apabila thitung<

ttabelpvalue (sign) > 0,05 maka Hj
ditolak. Hasil pengujian dapat dilihat
bahwa interaksi asimetri informasi
dengan ketidakpastian lingkungan
mendapatkan nilai  thiwng  (2,597)
>tranel (1.987) dan Sig.(0.000) < 0.05.
Ini menunjukkan bahwa H, ditolak
dan Hs diterima. Artinya
ketidakpastian  lingkungan  dapat
memoderasi  asimetri  informasi
terhadap Budgetary slack.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R

Koefisien determinasi (R)
adalah  sebuah  koefisien yang
menunjukkan seberapa besar
persentase variabel- variabel
independen. Semakin besar koefisien
determinasinya, maka semakin baik
variabel independen dalam
menjelaskan  variabel  dependen.
Dengan demikian regresi yang
dihasilkan baik untuk mengistemasi
nilai variabel dependen.

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R?)

Mode | R R Adjuste Std. Durhin-
| Squa dR Error of | Watson
re Square the
Estimate

1 97| 951 ,949 ,8071 1,952

58

Sumber : Data Olahan, 2018

SIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Simpulan

1. Partispasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap budgetary
slack. Semakin tinggi partisipasi
dalam penyusunan anggaran maka
senjangan  anggaran  semakin
meningkat dan sebaliknya.

2. Penekanan anggaran berpengaruh
signifikan terhadap budgetary
slack. Semakin tinggi penekanan
dalam penyusunan anggaran maka
budgetary slack semakin
meningkat dan sebaliknya.

3. Asimetri informasi berpengaruh
signifikan terhadap budgetary
slack. Semakin tinggi asimetri
informasi maka budgetary slack
akan semakin meningkat dan
sebaliknya.
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4. Ketidakpastian lingkungan
memoderasi pengaruh partisipasi
anggaran terhadap  senjangan
anggaran. Meningkatnya
partisipasi anggaran yang
dimoderasi oleh ketidakpastian
lingkungan akanmenurunkan
budgetary slack dan sebaliknya.

5. Ketidakpastian lingkungan
memoderasi pengaruh penekanan
anggaran terhadap  budgetary
slack. Meningkatnya penekanan
anggaran yang dimoderasi oleh
ketidakpastian lingkungan
akanmenurunkan budgetary slack
dan sebaliknya.

6. Ketidakpastian lingkungan
memoderasi pengaruh asimetri
informasi  terhadap  budgetary
slack. Meningkatnya asimetri
informasi yang dimoderasi oleh

ketidakpastian  lingkunganakan
menurunkan budgetary slack dan
sebaliknya.

7. Hasil nilai koefisien determinasi
sebesar 0,949 atau 94,9%. Ini
menunjukkan  bahwa  94,9%
Budgetary slack dipengaruhi oleh
partisipasi anggaran, penekanan
anggaran, asimetri informasi dan
ketidakpastian lingkungan.
Sedangan sisanya 5,1% Budgetary
slack dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam
modelregresi ini.

Keterbatasan

1. Hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan pada lembaga-
lembaga lainnya. Hal ini
disebabkan kondisi di beberapa
OPD berbeda satu dengan lainnya.

2. Dalam penelitian ini  hanya
menggunakan quisioner, sehingga
masih ada kemungkinan
kelemahan-kelemahan yang
ditemui, seperti jawaban yang

tidak  cermat, tidak serius,
responden yang menjawab asal-
asalan dan tidak jujur, serta
pernyataan yang kurang lengkap
atau kurang dipahami oleh
responden.

3. Sulitnya melakukan penelitian ke
dinas, badan dan kantor karena
melalui berbagai macam tahapan
untuk menyebarkan kuisioner.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang
telah maka peneliti memberikan
saran-saran Yyang dapat diberikan
oleh peneliti bagi kesempurnaan
penelitian  selanjutnya.Berdasarkan
hasil penelitian dan  kesimpulan
yang telah dijelaskan sebelumnya
maka penulis memberikan saran
sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan
memperluas objek penelitian dan
tidak hanya pada OPD Kabupaten
Kampar saja, tetapi dapat
dilakukan pada kinerja instansi di
seluruh OPD Kaota atau Provinsi.

2. Penelitian  selanjutnya  perlu
menambahkan metode wawancara
langsung pada masing-masing
reponden dalam upaya
mengumpulkan data, sehingga
dapat menghindari kemungkinan
responden tidak objektif dalam
mengisi kuisioner

3. Untuk penelitian  selanjutnya,
perlu  memasukkan  variable
independen dan variable moderasi
lainnya yang dapat mempengaruhi
variable budgetary slack.
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